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ABSTRACT. This study aims to analyze the principal’s strategy for improving teacher work motivation through 
the implementation of the Planning, Organizing, Actuating, and Controlling (POAC) management 
functions at SMKN 3 Tanjungpinang. Although numerous studies have examined principal 
leadership and teacher work motivation, research that comprehensively analyzes the integrated 
implementation of the POAC functions as a strategy for enhancing teacher work motivation in 
vocational high schools remains limited. This study employed a qualitative approach using a case 
study design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation 
involving the principal, vice principals, and teachers engaged in school management. Data were 
analyzed interactively through the processes of data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings indicate that the implementation of the POAC functions to improve teacher 
work motivation has been carried out; however, it has not yet been implemented optimally or in an 
integrated manner. In the planning aspect, planning has not been fully based on a comprehensive 
analysis of teachers’ motivational needs. In the organizing aspect, task allocation has not entirely 
considered teachers’ competencies, interests, and workloads proportionally. In the actuating 
aspect, guidance and coaching have been implemented, but they have not been supported by a 
consistent motivational communication system. Meanwhile, in the controlling aspect, supervision 
remains predominantly focused on administrative matters rather than on strengthening teacher 
work motivation. The novelty of this study lies in the development of an analytical model that 
integrates the four POAC functions into a unified framework for evaluating principals’ strategies 
to enhance teacher work motivation. This study concludes that improving teacher work 
motivation requires a more systematic, participatory, and integrated principal strategy through the 
sustainable implementation of the POAC functions to support the continuous improvement of 
educational quality.  
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru melalui penerapan fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) di 
SMKN 3 Tanjungpinang. Meskipun penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan 
motivasi kerja guru telah banyak dilakukan, kajian yang menganalisis implementasi fungsi POAC 
secara terpadu sebagai strategi peningkatan motivasi kerja guru pada sekolah menengah kejuruan 
masih relatif terbatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang terlibat dalam pelaksanaan manajemen sekolah. 
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi fungsi POAC dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru telah dilaksanakan, namun belum berjalan secara optimal dan 
terintegrasi. Pada aspek planning, perencanaan belum sepenuhnya didasarkan pada analisis 
kebutuhan motivasi guru. Pada aspek organizing, pembagian tugas belum sepenuhnya 
mempertimbangkan kompetensi, minat, dan beban kerja guru secara proporsional. Pada aspek 
actuating, pengarahan dan pembinaan telah dilakukan, tetapi belum didukung oleh sistem 
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komunikasi motivasional yang konsisten. Sementara itu, pada aspek controlling, pengawasan masih 
lebih berorientasi pada aspek administratif dibandingkan penguatan motivasi kerja guru. Kebaruan 
(novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model analisis yang mengintegrasikan keempat 
fungsi POAC. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan motivasi kerja guru memerlukan 
strategi kepala sekolah yang lebih sistematis, partisipatif, dan terintegrasi melalui penerapan fungsi 
POAC secara berkelanjutan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan.  

Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, POAC. 

 HTTPS://DOI.ORG/10.31538/CJOTL.V4I2.3311  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 
ditentukan oleh kualitas manajemen sekolah yang dijalankan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan. Dalam konteks sekolah, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, 
tetapi juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab menggerakkan seluruh sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Salah satu sumber daya 
yang paling menentukan keberhasilan pendidikan adalah guru. Guru memiliki posisi strategis 
karena berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 
keberhasilan sekolah dalam mencapai mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi 
kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Motivasi kerja guru menjadi faktor penting 
karena berhubungan dengan disiplin kerja, kreativitas pembelajaran, komitmen terhadap 
organisasi, dan kualitas pelayanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik (Nizar, 2002). 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu motivasi kerja guru menjadi perhatian berbagai peneliti 
pendidikan karena adanya perubahan tuntutan profesionalisme guru di era digital dan revolusi 
industri (Fitri, 2023). Guru tidak lagi hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan teknologi, mengembangkan inovasi pembelajaran, serta memenuhi 
berbagai tuntutan administratif yang semakin kompleks (Mukarromah et al., 2021). Kondisi 
tersebut sering kali menimbulkan tekanan kerja yang berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja 
guru (Andang, 2014). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kualitas pembelajaran, kepuasan kerja, dan pencapaian tujuan 
pendidikan (Anam, 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi kepemimpinan yang mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta membangun motivasi intrinsik maupun 
ekstrinsik guru secara berkelanjutan.  

Kajian mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru telah 
banyak dilakukan dalam satu dekade terakhir. Penelitian Yuningsih (2020) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap semangat kerja guru melalui 
pemberian dukungan profesional dan pembinaan berkelanjutan. Penelitian Taha (2021) dan Nargis 
et al. (2023) menemukan bahwa motivasi kerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, sistem 
penghargaan, dan budaya organisasi sekolah. Sementara itu, penelitian Rahmalia (2024); Rohmah 
& Soleha (2025); Yumnah et al. (2023) menegaskan bahwa penerapan fungsi manajemen Planning, 
Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber 
daya manusia di sekolah. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki kontribusi penting dalam membangun motivasi kerja guru melalui pendekatan 
manajerial yang tepat. 

Selain itu, sejumlah penelitian lain juga menyoroti pentingnya implementasi fungsi-fungsi 
manajemen dalam pengelolaan sekolah (Santoso, 2022). Fungsi perencanaan diperlukan untuk 
menetapkan tujuan dan program yang terarah, fungsi pengorganisasian berperan dalam pembagian 
tugas yang proporsional, fungsi pelaksanaan berhubungan dengan kemampuan pemimpin 
menggerakkan anggota organisasi, sedangkan fungsi pengawasan diperlukan untuk memastikan 
seluruh program berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan (Andang, 2014; Ansar, 2022). Henri 
Fayol, sebagaimana dikutip oleh Santoso (2022) mengemukakan bahwa keempat fungsi tersebut 
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merupakan siklus manajemen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Dalam konteks 
pendidikan, penerapan POAC menjadi instrumen penting dalam meningkatkan efektivitas 
kepemimpinan kepala sekolah dan mendorong terciptanya budaya kerja yang produktif (Ansar, 
2022). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian sebelumnya masih cenderung membahas motivasi 
kerja guru atau kepemimpinan kepala sekolah secara parsial. Sebagian besar penelitian hanya 
berfokus pada gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau faktor kesejahteraan guru tanpa 
mengintegrasikan seluruh fungsi manajemen POAC secara komprehensif dalam kerangka 
peningkatan motivasi kerja guru. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi 
strategi kepala sekolah melalui analisis Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling dalam konteks 
sekolah menengah kejuruan masih relatif terbatas. Padahal, sekolah menengah kejuruan memiliki 
karakteristik organisasi yang berbeda dibandingkan sekolah umum karena menuntut keterlibatan 
guru dalam pengembangan kompetensi vokasional yang berorientasi pada kebutuhan dunia usaha 
dan dunia industri. 

Kesenjangan penelitian lainnya terlihat pada belum banyaknya studi yang mengidentifikasi 
hubungan antara implementasi fungsi POAC dengan pembentukan motivasi kerja guru secara 
sistematis dan terintegrasi. Beberapa penelitian menemukan bahwa fungsi perencanaan telah 
berjalan dengan baik, tetapi belum didukung oleh pengorganisasian dan pengawasan yang efektif 
(Sadikin & Nurhani, 2023). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa pengawasan telah 
dilakukan secara rutin, namun belum mampu mendorong peningkatan motivasi kerja secara 
signifikan (Siswanto & Kadarisman, 2024). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
adanya inkonsistensi temuan yang memerlukan kajian lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana implementasi POAC dilakukan secara utuh 
sebagai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru. 

SMKN 3 Tanjungpinang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang 
unik sebagai sekolah menengah kejuruan yang berorientasi pada bidang teknologi dan industri. 
Sekolah ini memiliki beragam program keahlian dengan struktur organisasi yang kompleks serta 
jumlah guru yang cukup besar. Pada saat dilakukan observasi, diketahui bahwa keberagaman latar 
belakang guru dan tuntutan pengelolaan pendidikan vokasi menjadikan motivasi kerja guru sebagai 
faktor yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan sekolah. Hasil observasi ini 
menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat motivasi kerja guru yang tercermin dari partisipasi 
dalam program sekolah, keterlibatan dalam pengembangan profesional, serta tingkat inovasi dalam 
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi kepemimpinan yang efektif untuk 
mengoptimalkan motivasi kerja guru secara berkelanjutan. 

Secara kritis, penelitian-penelitian terdahulu umumnya menempatkan motivasi kerja guru 
sebagai variabel yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau kepuasan kerja, 
sedangkan penelitian lain lebih menitikberatkan pada implementasi fungsi-fungsi manajemen 
sekolah tanpa menghubungkannya secara komprehensif dengan peningkatan motivasi kerja guru. 
Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum adanya kajian 
yang mengintegrasikan keempat fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling 
(POAC) sebagai satu kesatuan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru, 
khususnya pada konteks sekolah menengah kejuruan. Kajian ini juga menegaskan bahwa 
peningkatan motivasi kerja guru memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kualitas 
pembelajaran, karena guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan komitmen 
profesional yang lebih kuat, mengembangkan inovasi pembelajaran, meningkatkan keterlibatan 
peserta didik, serta berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru melalui pendekatan Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) di 
SMKN 3 Tanjungpinang. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi bagaimana fungsi-fungsi 
manajemen tersebut diimplementasikan dalam praktik kepemimpinan kepala sekolah serta 
merumuskan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi kerja guru secara lebih 
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efektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan kerangka analisis POAC secara terpadu 
untuk mengevaluasi strategi kepala sekolah dalam membangun motivasi kerja guru sekaligus 
merumuskan model strategi yang lebih sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang terlibat dalam 
proses manajemen pendidikan di SMKN 3 Tanjungpinang. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai praktik kepemimpinan dan pengelolaan 
motivasi kerja guru dalam konteks pendidikan vokasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study) 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru melalui analisis Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling 
(POAC) di SMKN 3 Tanjungpinang (Wada et al., 2018). Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini berupaya memahami fenomena sosial dan manajerial secara holistik berdasarkan 
perspektif para pelaku yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan sekolah. Penelitian 
dilaksanakan di SMKN 3 Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau, selama tahun 2025 hingga 
2026. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang secara langsung 
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data di lapangan. Subjek penelitian meliputi 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, serta guru yang dipilih secara purposive berdasarkan 
keterlibatan mereka dalam pelaksanaan fungsi manajemen sekolah. Kehadiran peneliti di lokasi 
penelitian dilakukan secara langsung melalui observasi terhadap aktivitas manajerial kepala sekolah, 
interaksi dengan guru, serta berbagai kegiatan yang berkaitan dengan upaya peningkatan motivasi 
kerja guru (Corbin & Strauss, 2015). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 
(Campos et al., 2020). Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi 
kepemimpinan kepala sekolah dan persepsi guru terhadap implementasi fungsi POAC (Sugiyono, 
2017). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa program kerja, struktur 
organisasi, laporan kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya (Sukmadinata, 2007). Keabsahan 
data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu guna memastikan 
kredibilitas temuan penelitian (Nyre-Yu et al., 2019). Analisis data dilakukan secara interaktif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan 
oleh Miles et al. (2014). Melalui prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 
temuan yang valid, reliabel, dan komprehensif mengenai implementasi strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan motivasi kerja guru melalui pendekatan POAC di SMKN 3 Tanjungpinang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi fungsi Planning, Organizing, Actuating, 
dan Controlling (POAC) dalam upaya meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang 
telah dilaksanakan oleh kepala sekolah, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan secara 
sistematis dan terintegrasi. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan 
bahwa, pada aspek planning, berbagai program kerja sekolah telah disusun setiap awal tahun 
pelajaran sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pendidikan. Akan tetapi, perencanaan tersebut 
lebih berorientasi pada pencapaian target akademik dan administratif sekolah dibandingkan pada 
perencanaan yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan motivasi kerja guru. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa aspek motivasi kerja guru belum menjadi fokus utama dalam proses 
perencanaan strategis sekolah. 
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Pada aspek organizing, kepala sekolah telah melakukan pembagian tugas dan tanggung 
jawab kepada guru melalui struktur organisasi sekolah, pembentukan tim kerja, serta penugasan 
tambahan sesuai kebutuhan lembaga. Namun demikian, hasil wawancara dengan beberapa 
informan menunjukkan bahwa pembagian tugas tersebut belum sepenuhnya mempertimbangkan 
kompetensi, minat, dan beban kerja masing-masing guru secara proporsional. Akibatnya, terdapat 
guru yang merasa memiliki beban kerja lebih tinggi dibandingkan guru lainnya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa fungsi pengorganisasian telah berjalan, tetapi belum sepenuhnya mendukung 
terciptanya motivasi kerja yang optimal bagi seluruh guru. 

Pada aspek actuating, kepala sekolah telah melaksanakan berbagai bentuk pengarahan dan 
pembinaan melalui rapat rutin, supervisi akademik, kegiatan pengembangan profesional, serta 
pemberian motivasi secara langsung kepada guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala 
sekolah berupaya membangun komunikasi yang baik dengan guru dalam berbagai kegiatan 
sekolah. Meskipun demikian, sistem komunikasi motivasional yang terstruktur dan berkelanjutan 
belum sepenuhnya terbentuk. Beberapa guru mengungkapkan bahwa pemberian motivasi lebih 
banyak dilakukan pada momentum tertentu dan belum menjadi bagian dari budaya organisasi yang 
berlangsung secara konsisten. Hal ini menyebabkan dampak peningkatan motivasi kerja belum 
dirasakan secara merata oleh seluruh guru. 

Pada aspek controlling, kepala sekolah secara rutin melaksanakan supervisi dan evaluasi 
terhadap pelaksanaan tugas guru. Pengawasan dilakukan melalui monitoring administrasi 
pembelajaran, supervisi kelas, evaluasi program kerja, serta rapat evaluasi berkala. Namun 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan masih lebih berorientasi pada aspek 
administratif dibandingkan pembinaan motivasional. Umpan balik yang diberikan umumnya 
berkaitan dengan kelengkapan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan tugas formal, sementara 
evaluasi yang berorientasi pada pengembangan motivasi, kepuasan kerja, dan kebutuhan 
profesional guru belum dilakukan secara optimal. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 1. Implementasi Fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) dalam Upaya 

Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMKN 3 Tanjungpinang 
No Aspek POAC Temuan Utama 

1 
Planning (Perencanaan) 

Perencanaan telah disusun, tetapi belum berfokus pada 
kebutuhan motivasi kerja guru. 

2 
Organizing (Pengorganisasian) 

Pembagian tugas telah dilakukan, namun belum 
sepenuhnya proporsional sesuai kompetensi dan 
beban kerja guru. 

3 Actuating 
(Pelaksanaan/Penggerakan) 

Pengarahan dan motivasi telah diberikan, tetapi belum 
berlangsung secara konsisten dan sistematis. 

4 
Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan rutin dilakukan, namun masih berorientasi 
pada aspek administratif. 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi fungsi POAC dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru di SMKN 3 Tanjungpinang masih berjalan secara parsial dan belum membentuk siklus 
manajemen yang utuh. Keterkaitan antara perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu strategi yang berorientasi pada peningkatan 
motivasi kerja guru. Temuan ini mengindikasikan perlunya penguatan strategi kepala sekolah 
melalui perencanaan berbasis kebutuhan guru, pengorganisasian yang lebih proporsional, 
pelaksanaan yang komunikatif dan inspiratif, serta pengawasan yang reflektif dan konstruktif agar 
motivasi kerja guru dapat meningkat secara berkelanjutan dan mendukung pencapaian mutu 
pendidikan yang lebih baik. 

Dalam perspektif manajemen, fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) 
bukanlah empat fungsi yang berdiri sendiri, melainkan membentuk satu siklus manajemen yang 
saling berkaitan dan berkesinambungan. Perencanaan (planning) menjadi dasar dalam menentukan 
tujuan dan arah organisasi, yang kemudian diimplementasikan melalui pengorganisasian (organizing) 
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dengan menempatkan sumber daya secara tepat sesuai kompetensinya. Selanjutnya, pelaksanaan 
(actuating) berfungsi menggerakkan seluruh sumber daya agar program yang telah direncanakan 
dapat terlaksana secara efektif melalui kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi. Tahap terakhir, 
yaitu pengawasan (controlling), berperan mengevaluasi ketercapaian tujuan, mengidentifikasi 
berbagai kelemahan, serta memberikan umpan balik sebagai dasar penyempurnaan perencanaan 
berikutnya. Dengan demikian, keempat fungsi tersebut membentuk suatu siklus yang terus 
berulang (continuous management cycle), sehingga kelemahan pada salah satu fungsi akan memengaruhi 
efektivitas fungsi lainnya dan berdampak terhadap pencapaian tujuan organisasi secara 
keseluruhan. Dalam konteks manajemen pendidikan, keterpaduan fungsi POAC menjadi prasyarat 
penting bagi kepala sekolah dalam membangun motivasi kerja guru secara sistematis, terarah, dan 
berkelanjutan. 

Pembahasan 

Deskripsi Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru 

Strategi kepala sekolah merupakan salah satu unsur penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab untuk mengarahkan seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah agar mampu 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Hidayat & Martina, 2022). Dalam 
menjalankan perannya, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator yang mengelola 
berbagai kegiatan sekolah, tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu membangun semangat, 
komitmen, dan motivasi kerja seluruh warga sekolah, khususnya guru (Purwanto & Nurtanio, 
2019). Guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan karena berinteraksi secara langsung 
dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Sunarni & Karyono, 2023). Oleh karena itu, 
keberhasilan suatu sekolah dalam mencapai mutu pendidikan yang tinggi sangat dipengaruhi oleh 
tingkat motivasi kerja guru. Dalam kondisi ini, strategi kepala sekolah menjadi instrumen yang 
sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung tumbuhnya motivasi kerja 
yang kuat, sehingga guru mampu melaksanakan tugas profesionalnya secara optimal dan 
berkelanjutan (Yumnah et al., 2023). 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, strategi kepala sekolah dapat dipahami sebagai 
serangkaian kebijakan, keputusan, dan tindakan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai 
tujuan organisasi pendidikan. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian target 
jangka pendek, tetapi juga diarahkan untuk mewujudkan pengembangan organisasi secara 
berkelanjutan. Seorang kepala sekolah yang memiliki strategi yang baik akan mampu membaca 
kondisi internal dan eksternal sekolah, mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi, serta 
merumuskan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam kaitannya 
dengan motivasi kerja guru, strategi kepala sekolah harus mampu menciptakan kondisi yang 
memungkinkan guru merasa dihargai, didukung, dan diberikan kesempatan untuk berkembang. 
Dengan demikian, guru tidak hanya bekerja karena tuntutan pekerjaan, tetapi juga karena memiliki 
dorongan internal yang kuat untuk memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan sekolah (Nurul, 
2016). 

Motivasi kerja guru merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh kesungguhan. Motivasi tersebut dapat 
berasal dari dalam diri individu maupun dari faktor-faktor eksternal yang terdapat dalam 
lingkungan kerja. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengelola kedua sumber motivasi 
tersebut. Melalui kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat membantu guru menemukan 
makna dan tujuan dalam pekerjaannya, sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
untuk mendukung pelaksanaan tugas profesional. Ketika guru merasa pekerjaannya bernilai, 
memperoleh dukungan dari pimpinan, serta mendapatkan kesempatan untuk berkembang, maka 
motivasi kerjanya akan meningkat. Sebaliknya, apabila lingkungan kerja tidak mendukung dan 
kebutuhan profesional guru tidak terpenuhi, maka motivasi kerja cenderung menurun yang pada 
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akhirnya dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan (Garaika & 
Idris, 2019). 

Secara teoritis, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru dapat 
dilakukan melalui berbagai pendekatan yang berorientasi pada pengembangan sumber daya 
manusia. Salah satu strategi yang sering digunakan adalah pemberian penghargaan terhadap 
prestasi dan kinerja guru. Penghargaan tidak selalu berbentuk materi, tetapi dapat berupa 
pengakuan, apresiasi, kepercayaan, maupun kesempatan untuk mengikuti program pengembangan 
profesional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa guru yang merasa dihargai oleh pimpinan 
cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja dan motivasi yang lebih tinggi dibandingkan guru yang 
merasa kontribusinya tidak diperhatikan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengembangkan 
budaya apresiasi di lingkungan sekolah agar setiap guru merasa bahwa usaha dan dedikasi yang 
diberikan mendapatkan perhatian yang layak dari organisasi (Rizkiana, 2022). 

Selain pemberian penghargaan, strategi kepala sekolah juga dapat diwujudkan melalui 
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Dalam era pendidikan modern, guru 
dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi agar mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah 
memiliki peran penting dalam memfasilitasi berbagai kegiatan pengembangan profesional, seperti 
pelatihan, workshop, seminar, komunitas belajar, maupun kegiatan refleksi akademik. Program-
program tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga memberikan 
pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat untuk terus 
berkembang. Ketika guru merasakan adanya dukungan dari pimpinan dalam pengembangan karier 
dan kompetensinya, maka motivasi kerja akan meningkat secara signifikan (Ruhiat, 2014). 

Strategi lainnya yang tidak kalah penting adalah menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 
harmonis. Lingkungan kerja yang positif akan memberikan rasa nyaman, aman, dan 
menyenangkan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Kepala sekolah perlu membangun 
hubungan interpersonal yang baik dengan guru, menciptakan komunikasi yang terbuka, serta 
menumbuhkan budaya kerja sama dan saling menghargai di lingkungan sekolah. Hubungan yang 
harmonis antara pimpinan dan guru dapat memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi serta 
meningkatkan komitmen terhadap pencapaian tujuan bersama. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
penuh konflik, ketidakjelasan kebijakan, dan kurangnya komunikasi dapat menimbulkan stres kerja 
yang berdampak negatif terhadap motivasi dan kinerja guru (Afdil, 2025). 

Dalam pelaksanaan strategi peningkatan motivasi kerja guru, kepala sekolah juga perlu 
memperhatikan faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik yang memengaruhi perilaku kerja guru. 
Faktor intrinsik meliputi rasa tanggung jawab, kebutuhan untuk berprestasi, kebanggaan terhadap 
profesi, serta keinginan untuk memberikan manfaat kepada peserta didik. Sementara itu, faktor 
ekstrinsik mencakup kondisi lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, sistem penghargaan, 
kebijakan organisasi, serta dukungan dari pimpinan. Strategi yang efektif adalah strategi yang 
mampu mengintegrasikan kedua faktor tersebut secara seimbang. Kepala sekolah tidak cukup 
hanya menyediakan fasilitas dan penghargaan, tetapi juga harus mampu membangun kesadaran 
internal guru mengenai pentingnya tugas pendidikan sebagai bentuk pengabdian profesional dan 
sosial (Kobandaha et al., 2025). 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru merupakan proses yang 
kompleks dan multidimensional. Keberhasilan strategi tersebut tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola organisasi, tetapi juga oleh kemampuannya dalam 
memahami kebutuhan, harapan, dan karakteristik guru sebagai individu yang memiliki potensi dan 
motivasi yang berbeda-beda. Strategi yang dirancang secara sistematis, didukung oleh komunikasi 
yang efektif, penghargaan yang adil, pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta 
lingkungan kerja yang kondusif akan mampu menciptakan motivasi kerja guru yang tinggi 
(Setiawati, 2020). Pada akhirnya, motivasi kerja yang kuat akan mendorong peningkatan kualitas 
pembelajaran, kinerja organisasi sekolah, serta pencapaian tujuan pendidikan secara lebih optimal 
dan berkelanjutan. 
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Penerapan Konsep Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) dalam 
Manajemen Pendidikan 

Konsep Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) merupakan fungsi-fungsi dasar 
manajemen yang diperkenalkan oleh Henri Fayol dan hingga saat ini masih menjadi salah satu 
kerangka manajemen yang paling banyak digunakan dalam berbagai organisasi, termasuk lembaga 
pendidikan (Santoso, 2022). POAC dipandang sebagai suatu siklus manajemen yang saling 
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam konteks pendidikan, penerapan POAC 
menjadi sangat penting karena lembaga pendidikan merupakan organisasi yang memiliki tujuan, 
sumber daya, serta berbagai aktivitas yang harus dikelola secara sistematis agar mampu 
menghasilkan layanan pendidikan yang berkualitas. Melalui penerapan POAC, setiap kegiatan 
pendidikan dapat direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan diawasi secara terarah sehingga 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien (Santoso, 2022). 
Oleh karena itu, POAC tidak hanya dipandang sebagai teori manajemen, tetapi juga sebagai 
pedoman praktis dalam pengelolaan sekolah dan lembaga pendidikan lainnya. 

Fungsi planning atau perencanaan merupakan tahap awal dalam proses manajemen yang 
berfungsi menentukan arah, tujuan, serta langkah-langkah yang akan ditempuh oleh organisasi. 
Dalam manajemen pendidikan, perencanaan menjadi dasar bagi seluruh aktivitas yang akan 
dilaksanakan oleh sekolah. Perencanaan mencakup penetapan visi, misi, tujuan, program kerja, 
kebutuhan sumber daya, serta strategi yang akan digunakan untuk mencapai target pendidikan. 
Perencanaan yang baik harus disusun berdasarkan analisis kebutuhan, kondisi lingkungan, potensi 
organisasi, serta tantangan yang mungkin dihadapi di masa depan. Melalui perencanaan yang 
matang, sekolah dapat meminimalkan berbagai hambatan yang mungkin muncul selama 
pelaksanaan program. Selain itu, perencanaan juga berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh warga 
sekolah sehingga setiap kegiatan yang dilakukan memiliki arah yang jelas dan terukur (Faujiah et al., 
2023). 

Dalam dunia pendidikan, perencanaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian target 
akademik, tetapi juga mencakup pengembangan sumber daya manusia, peningkatan kualitas 
layanan, serta penciptaan budaya organisasi yang positif. Perencanaan yang efektif harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, termasuk peserta didik, 
guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Oleh karena itu, penyusunan perencanaan 
pendidikan idealnya dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai pihak yang 
berkepentingan. Keterlibatan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas perencanaan, tetapi juga 
memperkuat rasa memiliki terhadap program yang akan dilaksanakan (Pranawukir, 2021). Dengan 
demikian, fungsi planning menjadi fondasi utama dalam menciptakan pengelolaan pendidikan yang 
sistematis, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Fungsi organizing atau pengorganisasian merupakan proses pengelompokan tugas, 
pembagian tanggung jawab, penetapan wewenang, serta pengaturan hubungan kerja antaranggota 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam lembaga pendidikan, 
pengorganisasian diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya yang tersedia dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Pengorganisasian yang baik memungkinkan setiap individu 
memahami tugas dan perannya masing-masing sehingga tercipta koordinasi yang efektif dalam 
pelaksanaan program sekolah. Melalui pengorganisasian yang tepat, sekolah dapat menghindari 
tumpang tindih pekerjaan, mengurangi konflik peran, serta meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas kerja. Pengorganisasian juga menjadi sarana untuk mengembangkan potensi sumber 
daya manusia melalui penempatan personel yang sesuai dengan kompetensi dan keahliannya 
(Siswanto & Kadarisman, 2024). 

Dalam praktik manajemen pendidikan, pengorganisasian diwujudkan melalui pembentukan 
struktur organisasi sekolah yang jelas dan fungsional. Struktur organisasi tersebut menjadi dasar 
bagi pembagian tugas dan tanggung jawab di antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, 
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tenaga kependidikan, dan unsur-unsur lainnya. Selain itu, pengorganisasian juga mencakup 
pembentukan berbagai tim kerja, kepanitiaan, maupun kelompok pengembangan yang mendukung 
pelaksanaan program sekolah. Pengorganisasian yang efektif tidak hanya menekankan aspek 
administratif, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis dan sosial anggota organisasi. Ketika 
individu ditempatkan sesuai dengan kompetensi dan minatnya, mereka akan lebih termotivasi 
untuk bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi (Khairuddin, 
2024). 

Fungsi actuating atau pelaksanaan merupakan proses menggerakkan seluruh anggota 
organisasi agar bersedia dan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, actuating memiliki peran yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan dan 
pengorganisasian, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan memotivasi 
seluruh anggota organisasi. Pelaksanaan diwujudkan melalui berbagai aktivitas kepemimpinan 
seperti komunikasi, pengarahan, pembinaan, koordinasi, pemberian motivasi, serta pemberian 
teladan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut memiliki kemampuan interpersonal 
yang baik agar mampu membangun semangat kerja dan komitmen seluruh warga sekolah terhadap 
pencapaian tujuan organisasi (Khairuddin, 2024). 

Actuating dalam manajemen pendidikan juga berkaitan erat dengan kemampuan 
menciptakan budaya kerja yang produktif dan kondusif (Ambiya et al., 2021). Melalui komunikasi 
yang efektif dan hubungan kerja yang harmonis, kepala sekolah dapat membangun suasana kerja 
yang mendukung peningkatan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Selain itu, kepala sekolah 
perlu memberikan dukungan moral maupun profesional kepada bawahannya agar mereka merasa 
dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang. Dalam banyak penelitian manajemen 
pendidikan, fungsi actuating sering dianggap sebagai fungsi yang paling menentukan karena 
berkaitan langsung dengan perilaku manusia dalam organisasi. Perencanaan yang baik sekalipun 
tidak akan menghasilkan hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh pelaksanaan yang efektif 
dan kepemimpinan yang mampu menggerakkan seluruh sumber daya organisasi (Pranawukir, 
2021). 

Fungsi controlling atau pengawasan merupakan tahap akhir dalam siklus manajemen yang 
bertujuan memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam manajemen pendidikan, pengawasan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan program, mengidentifikasi berbagai hambatan yang muncul selama pelaksanaan, serta 
menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Pengawasan tidak hanya berfungsi 
sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan pengembangan organisasi. Melalui 
kegiatan monitoring, supervisi, evaluasi, dan pemberian umpan balik, kepala sekolah dapat 
memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi sekolah dan efektivitas berbagai program 
yang telah dilaksanakan (Putra et al., 2024).  

Penerapan konsep Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) dalam manajemen 
pendidikan merupakan suatu proses yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan sistem 
manajemen yang utuh. Keempat fungsi tersebut harus dilaksanakan secara seimbang dan 
berkesinambungan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Planning memberikan arah 
dan tujuan, organizing memastikan tersedianya struktur dan sumber daya yang mendukung, actuating 
menggerakkan seluruh anggota organisasi untuk bekerja secara efektif, sedangkan controlling 
memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana serta memberikan dasar bagi 
perbaikan berkelanjutan. Dengan penerapan POAC yang efektif, lembaga pendidikan akan 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan, 
mengembangkan sumber daya manusia, serta menghadapi berbagai tantangan perubahan yang 
terus berkembang dalam dunia pendidikan modern. 

Analisis Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMKN 3 
Tanjungpinang 
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Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah di SMKN 3 Tanjungpinang telah 
menunjukkan komitmen dalam meningkatkan motivasi kerja guru melalui berbagai strategi yang 
diterapkan dalam pengelolaan sekolah. Strategi tersebut terlihat dari upaya kepala sekolah dalam 
membangun komunikasi yang baik dengan guru, memberikan arahan secara berkala, melaksanakan 
supervisi akademik, serta melibatkan guru dalam berbagai program pengembangan sekolah. 
Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah menyadari pentingnya peran guru 
sebagai faktor utama dalam pencapaian mutu pendidikan. Dalam perspektif manajemen 
pendidikan, langkah-langkah tersebut merupakan bentuk usaha pemimpin untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung peningkatan semangat dan produktivitas kerja guru. Kehadiran 
kepala sekolah sebagai figur pemimpin yang aktif dalam berbagai kegiatan sekolah juga 
memberikan pengaruh positif terhadap suasana kerja dan hubungan interpersonal di lingkungan 
sekolah (Hakim, 2015). 

Hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa kepala sekolah secara rutin 
melaksanakan rapat koordinasi sebagai sarana komunikasi dan penyampaian berbagai kebijakan 
sekolah. Melalui rapat tersebut, guru memperoleh informasi mengenai program kerja, target yang 
harus dicapai, serta berbagai permasalahan yang dihadapi sekolah. Selain berfungsi sebagai media 
koordinasi, rapat juga menjadi sarana untuk membangun kebersamaan dan memperkuat komitmen 
seluruh warga sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Dari perspektif teori kepemimpinan, 
komunikasi yang efektif merupakan salah satu instrumen penting dalam meningkatkan motivasi 
kerja karena mampu menciptakan rasa keterlibatan dan kepemilikan terhadap organisasi 
(Yuningsih, 2020). Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang 
dilakukan masih lebih banyak berorientasi pada penyampaian informasi administratif dibandingkan 
pada penguatan motivasi kerja guru secara langsung. 

Selain komunikasi, kepala sekolah juga memberikan dukungan kepada guru melalui 
berbagai kegiatan pengembangan profesional. Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk 
fasilitasi pelatihan, workshop, seminar, dan kegiatan peningkatan kompetensi lainnya. Strategi ini 
menunjukkan adanya upaya kepala sekolah untuk memenuhi kebutuhan pengembangan diri guru 
sebagai bagian dari peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam teori motivasi Herzberg, 
kesempatan untuk berkembang dan memperoleh pencapaian profesional merupakan faktor 
motivator yang dapat meningkatkan kepuasan dan semangat kerja seseorang (Rohmah & Soleha, 
2025). Oleh karena itu, pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan 
pengembangan profesional merupakan langkah yang tepat dalam meningkatkan motivasi kerja. 
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program tersebut belum 
dilakukan secara merata sehingga manfaatnya belum dirasakan oleh seluruh guru secara optimal. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepala sekolah berupaya menciptakan suasana kerja 
yang harmonis melalui pendekatan interpersonal yang cukup baik. Hubungan yang terjalin antara 
kepala sekolah dan guru secara umum berlangsung dalam suasana yang kondusif dan saling 
menghargai. Kondisi tersebut memberikan dampak positif terhadap kenyamanan guru dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari. Dalam berbagai teori perilaku organisasi, hubungan interpersonal 
yang harmonis merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan 
komitmen organisasi (Tahir, 2014). Guru yang merasa dihargai dan mendapatkan dukungan dari 
pimpinan cenderung memiliki tingkat loyalitas dan semangat kerja yang lebih tinggi (Abdullah et 
al., 2023). Oleh karena itu, upaya kepala sekolah dalam membangun hubungan yang baik dengan 
guru dapat dipandang sebagai bagian dari strategi peningkatan motivasi kerja yang cukup efektif. 

Meskipun berbagai strategi telah dilaksanakan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaannya belum sepenuhnya terintegrasi dalam suatu kerangka manajemen strategis yang 
sistematis. Sebagian besar program yang berkaitan dengan motivasi kerja guru masih dilaksanakan 
secara insidental dan belum dirancang berdasarkan analisis kebutuhan yang komprehensif. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan masih lebih bersifat responsif terhadap situasi 
tertentu daripada bersifat proaktif dan terencana. Dalam teori strategi, efektivitas suatu strategi 
sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam melakukan identifikasi kebutuhan, 
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perumusan tujuan, implementasi program, dan evaluasi hasil secara berkelanjutan. Ketika salah 
satu tahapan tersebut tidak berjalan secara optimal, maka hasil yang diperoleh juga cenderung 
kurang maksimal (Latif & Samsu, 2020). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa belum terdapat instrumen khusus yang 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat motivasi kerja guru secara berkala. Akibatnya, berbagai 
program yang dilaksanakan sering kali tidak didasarkan pada data yang menggambarkan kebutuhan 
aktual guru. Padahal, dalam manajemen sumber daya manusia, identifikasi kebutuhan merupakan 
langkah awal yang sangat penting dalam merancang strategi pengembangan yang efektif. Tanpa 
adanya pemetaan kebutuhan yang jelas, program peningkatan motivasi berpotensi tidak tepat 
sasaran dan kurang memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku kerja guru 
(R. Nurhayati et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu mengidentifikasi 
kebutuhan, harapan, dan permasalahan yang dihadapi guru secara lebih akurat. 

Dari perspektif teori strategi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses formulasi 
strategi belum berjalan secara optimal. Formulasi strategi seharusnya diawali dengan analisis 
lingkungan internal dan eksternal organisasi untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan tantangan yang dihadapi. Hasil analisis tersebut kemudian menjadi dasar dalam menentukan 
tujuan strategis serta program-program yang akan dilaksanakan. Dalam konteks peningkatan 
motivasi kerja guru, formulasi strategi yang baik harus mempertimbangkan kondisi psikologis 
guru, kebutuhan profesional, budaya organisasi sekolah, serta tantangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugas. Tanpa proses formulasi yang komprehensif, strategi yang diterapkan berpotensi 
tidak mampu menjawab kebutuhan yang sesungguhnya (Faujiah et al., 2023). 

Selain aspek formulasi, implementasi strategi juga memerlukan konsistensi dan dukungan 
dari seluruh komponen organisasi (Pasaribu et al., 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepala sekolah telah berupaya mengimplementasikan berbagai program yang berkaitan dengan 
peningkatan motivasi kerja guru, namun pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. 
Salah satu kendala yang muncul adalah perbedaan karakteristik dan kebutuhan guru yang beragam 
sehingga pendekatan yang digunakan tidak selalu memberikan dampak yang sama bagi setiap 
individu. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan motivasi kerja memerlukan 
pendekatan yang lebih fleksibel dan personal agar dapat menjangkau kebutuhan guru secara lebih 
efektif (Kobandaha et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan strategi tidak hanya ditentukan 
oleh program yang dilaksanakan, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan 
pendekatan dengan kondisi yang dihadapi. 

Oleh karena itu, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 
3 Tanjungpinang telah berjalan dan memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan tugas 
guru. Akan tetapi, strategi tersebut masih memerlukan penguatan dari aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi agar lebih terarah dan berkelanjutan. Dalam perspektif teori strategi, 
peningkatan motivasi kerja guru akan lebih efektif apabila didasarkan pada analisis kebutuhan yang 
komprehensif, didukung oleh program yang sistematis, serta dievaluasi secara berkala untuk 
mengetahui tingkat keberhasilannya (Pasaribu et al., 2025). Dengan strategi yang lebih terstruktur 
dan partisipatif, motivasi kerja guru dapat ditingkatkan secara lebih optimal sehingga berdampak 
pada peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Analisis Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di SMKN 3 Tanjungpinang 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling (POAC) oleh kepala sekolah di SMKN 3 Tanjungpinang menunjukkan adanya upaya 
yang cukup serius dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Keempat fungsi manajemen tersebut 
telah dilaksanakan dalam berbagai kegiatan pengelolaan sekolah, baik yang berkaitan dengan 
perencanaan program, pengorganisasian sumber daya manusia, pelaksanaan pembinaan, maupun 
pengawasan terhadap kinerja guru. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi fungsi-fungsi tersebut belum berjalan secara optimal dan belum membentuk suatu 
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sistem manajemen yang terintegrasi secara menyeluruh. Kondisi ini menyebabkan dampak yang 
dihasilkan terhadap peningkatan motivasi kerja guru belum sepenuhnya maksimal. Dalam 
perspektif teori manajemen, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh keterpaduan 
seluruh fungsi manajemen sehingga setiap aktivitas dapat berjalan secara sinergis untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Tantowi, 2025). 

Pada aspek planning, kepala sekolah telah menyusun berbagai program kerja sekolah yang 
memuat kegiatan pengembangan sumber daya manusia, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 
program peningkatan kompetensi guru. Berbagai agenda tersebut menunjukkan bahwa 
perencanaan telah menjadi bagian penting dalam pengelolaan sekolah. Hasil dokumentasi 
menunjukkan adanya program tahunan, program semester, serta berbagai kegiatan yang dirancang 
untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Akan tetapi, hasil wawancara dengan beberapa 
informan menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan masih lebih banyak berorientasi pada 
pencapaian target institusi dan kebutuhan administratif sekolah dibandingkan pada analisis 
kebutuhan motivasi kerja guru secara khusus. Akibatnya, beberapa program yang dilaksanakan 
belum sepenuhnya mampu menjawab persoalan yang berkaitan dengan semangat kerja, kepuasan 
kerja, dan kebutuhan pengembangan profesional guru. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fungsi planning masih memerlukan penguatan 
melalui pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis kebutuhan. Dalam teori perencanaan 
strategis, proses perencanaan yang efektif harus diawali dengan identifikasi kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota organisasi. Kepala sekolah perlu melakukan pemetaan 
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja guru, baik yang bersifat intrinsik maupun 
ekstrinsik (Setiawati, 2020). Dengan adanya pemetaan tersebut, program yang dirancang akan lebih 
tepat sasaran dan mampu memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan 
motivasi kerja. Selain itu, keterlibatan guru dalam proses perencanaan juga menjadi penting karena 
dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program yang akan dilaksanakan dan memperkuat 
komitmen dalam pelaksanaannya (R. Nurhayati et al., 2024). 

Pada aspek organizing, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah 
melaksanakan pembagian tugas dan tanggung jawab melalui struktur organisasi sekolah yang telah 
ditetapkan. Guru diberikan berbagai amanah sesuai dengan kebutuhan sekolah, baik dalam bidang 
akademik maupun non-akademik. Pengorganisasian tersebut bertujuan untuk memastikan seluruh 
program sekolah dapat berjalan dengan baik melalui pembagian kerja yang jelas. Secara umum, 
struktur organisasi sekolah telah berfungsi sebagai sarana koordinasi dan pengaturan hubungan 
kerja antarwarga sekolah. Dengan adanya struktur yang jelas, setiap individu memahami posisi, 
tugas, dan tanggung jawabnya dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah (Sutikno, 2013). 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembagian tugas belum 
sepenuhnya mempertimbangkan kompetensi, minat, dan beban kerja guru secara proporsional. 
Beberapa guru dan wakil kepala sekolah mengungkapkan bahwa terdapat tugas tambahan yang 
tidak selalu sesuai dengan bidang keahlian atau minat yang dimiliki. Kondisi ini berpotensi 
menimbulkan ketidaknyamanan dan menurunkan motivasi kerja, terutama apabila tugas yang 
diberikan dianggap terlalu berat atau kurang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam 
perspektif teori organisasi, penempatan sumber daya manusia yang tepat merupakan salah satu 
faktor utama yang menentukan efektivitas organisasi (Kinanthi et al., 2024). Oleh karena itu, 
pengorganisasian yang berbasis pada analisis kompetensi individu menjadi sangat penting untuk 
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja guru. 

Pada aspek actuating, kepala sekolah telah menjalankan fungsi penggerakan melalui berbagai 
bentuk pengarahan, pembinaan, koordinasi, serta pemberian motivasi kepada guru. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara, kepala sekolah secara rutin melaksanakan rapat koordinasi, 
supervisi akademik, dan kegiatan pembinaan yang bertujuan meningkatkan kualitas kerja guru. 
Kepala sekolah juga berupaya membangun komunikasi yang baik dengan guru melalui pendekatan 
formal maupun informal. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah telah 
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menjalankan peran kepemimpinan dalam menggerakkan seluruh warga sekolah agar mampu 
bekerja secara optimal sesuai dengan tujuan organisasi. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi motivasional yang 
dilakukan masih belum berlangsung secara konsisten dan sistematis. Motivasi yang diberikan 
umumnya muncul pada saat-saat tertentu, seperti rapat atau kegiatan evaluasi, sehingga belum 
menjadi budaya organisasi yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam teori kepemimpinan 
transformasional, motivasi yang efektif harus dilakukan secara terus-menerus melalui komunikasi 
yang inspiratif, pemberian penghargaan, keteladanan, dan pembinaan yang berkesinambungan. 
Ketika komunikasi motivasional tidak dilakukan secara konsisten, maka dampaknya terhadap 
peningkatan motivasi kerja guru menjadi kurang merata (Suanda, 2024). Oleh karena itu, 
diperlukan sistem komunikasi yang lebih terstruktur agar setiap guru memperoleh dukungan 
psikologis dan profesional yang memadai dalam melaksanakan tugasnya. 

Pada aspek controlling, kepala sekolah telah melaksanakan pengawasan melalui kegiatan 
supervisi akademik, monitoring administrasi pembelajaran, evaluasi program kerja, serta rapat 
evaluasi berkala. Pengawasan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
supervisi dan evaluasi telah menjadi bagian rutin dalam pengelolaan sekolah. Kegiatan ini 
memberikan kesempatan kepada kepala sekolah untuk mengetahui berbagai permasalahan yang 
dihadapi guru serta melakukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Dari sudut pandang 
manajemen, controlling merupakan fungsi yang sangat penting karena berfungsi menjaga konsistensi 
pelaksanaan program dan memastikan pencapaian tujuan organisasi (Sutikno, 2013). 

Akan tetapi, pengawasan yang dilakukan masih lebih berorientasi pada aspek administratif 
dibandingkan aspek motivasional. Evaluasi yang dilakukan lebih banyak berfokus pada 
kelengkapan perangkat pembelajaran, kehadiran guru, dan pelaksanaan tugas formal lainnya. 
Sementara itu, evaluasi yang berkaitan dengan tingkat motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 
kebutuhan pengembangan profesional guru belum dilakukan secara sistematis. Akibatnya, fungsi 
controlling belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai instrumen untuk memperkuat motivasi kerja 
guru melalui umpan balik yang konstruktif dan reflektif (Musyadad et al., 2022). Jadi, implementasi 
fungsi POAC di SMKN 3 Tanjungpinang telah berjalan, namun belum membentuk satu siklus 
manajemen yang utuh dan terintegrasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada setiap fungsi 
POAC agar strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru dapat berjalan secara 
lebih efektif, terarah, berkelanjutan, dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

Secara kritis, kelemahan implementasi fungsi POAC dipengaruhi oleh faktor manajerial 
dan konteks organisasi sekolah. Pada aspek planning, perencanaan masih berorientasi pada target 
administratif sehingga kebutuhan motivasi guru belum terpetakan secara optimal. Pada aspek 
organizing, pembagian tugas belum sepenuhnya berbasis kompetensi dan beban kerja, sedangkan 
pada aspek actuating, komunikasi motivasional belum berlangsung secara konsisten. Sementara itu, 
controlling masih lebih menekankan evaluasi administratif daripada pembinaan profesional. Temuan 
ini menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah ditentukan oleh keterpaduan 
seluruh fungsi POAC sebagai satu siklus manajemen. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penegasan bahwa integrasi fungsi POAC merupakan strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru dibandingkan penerapan setiap fungsi secara parsial. 

KESIMPULAN 

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 3 
Tanjungpinang telah dilaksanakan melalui berbagai upaya manajerial yang mencakup fungsi 
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Namun demikian, implementasi keempat 
fungsi tersebut belum berjalan secara optimal, sistematis, dan terintegrasi dalam satu siklus 
manajemen yang utuh. Pada aspek planning, perencanaan program belum sepenuhnya didasarkan 
pada analisis kebutuhan motivasi guru secara komprehensif. Pada aspek organizing, pembagian 



Muhammad Yunus*1, Muhammad Faisal*2, Ramandha Rudwi Hantoro*3 

180  Chalim Journal of Teaching and Learning, Volume 6, Issue. 1, 2026, pp. 167-183 
 

tugas dan tanggung jawab belum sepenuhnya mempertimbangkan kompetensi, minat, dan beban 
kerja guru secara proporsional. Sementara itu, pada aspek actuating, kepala sekolah telah 
melaksanakan pengarahan dan pembinaan, tetapi belum didukung oleh sistem komunikasi 
motivasional yang konsisten dan berkelanjutan. Adapun pada aspek controlling, pengawasan dan 
evaluasi lebih berorientasi pada aspek administratif dibandingkan penguatan motivasi kerja guru 
melalui umpan balik yang konstruktif dan reflektif. 

Peningkatan motivasi kerja guru memerlukan strategi kepala sekolah yang lebih 
terstruktur, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia secara 
berkelanjutan. Penerapan fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) yang 
terintegrasi dapat menjadi instrumen penting dalam membangun lingkungan kerja yang kondusif, 
meningkatkan keterlibatan guru dalam program sekolah, serta memperkuat komitmen profesional 
mereka terhadap tugas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengembangkan 
perencanaan berbasis kebutuhan guru, melakukan pengorganisasian yang lebih proporsional, 
membangun kepemimpinan yang inspiratif, serta menerapkan sistem supervisi yang tidak hanya 
bersifat administratif tetapi juga mendorong pengembangan motivasi dan kinerja guru. Penelitian 
selanjutnya dapat memperluas kajian pada berbagai jenjang dan jenis satuan pendidikan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas strategi kepemimpinan 
dalam meningkatkan motivasi kerja guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
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